Kajian Keterkaitan Usaha dalam Kluster Industri Kelom Geulis di Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya by Z.A, Khairunisa & , Dr. Choirul Amin, S.Si, MM
KAJIAN KETERKAITAN USAHA DALAM KLUSTER 
INDUSTRI KELOM GEULIS DI KECAMATAN TAMANSARI 






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 












PROGRAM STUDI GEOGRAFI 
FAKULTAS GEOGRAFI 







HALAMAN PERSETUJUAN  
  
 
 KAJIAN KETERKAITAN USAHA DALAM KLUSTER INDUSTRI 




   



























(Dr. Choirul Amin, S.Si M.M) 
NIK.1631 
  






KAJIAN KETERKAITAN USAHA DALAM KLUSTER INDUSTRI 
KELOM GEULIS DI KECAMATAN TAMANSARI KOTA 
TASIKMALAYA  





Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas  Geografi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari ……., Februari 2020 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
    
Dewan Penguji: 
 
1. Dr. Choirul Amin, S.Si M.M.   (……..………….…..) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Dra. Umrotun, M.Si    (……………………) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Drs. Priyono M.Si     (………………..…..) 
(Anggota II Dewan Penguji) 
 
 
















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 











  Surakarta, Februari 2020 
   
                                                                                                         Penulis  









KAJIAN KETERKAITAN USAHA DALAM KLUSTER INDUSTRI 




Keterkaitan usaha dalam kluster industri kelom geulis di Kecamatan Tamansari, 
Kota Tasikmalaya. Tujuan penelitian ini adalah (1) Menganalisis karakteristik 
pengusaha dalam kluster industri kelom geulis di Kecamatan Tamansari Kota 
Tasikmalaya (2) Menganalisis karakteristik usaha dalam kluster industri kelom 
geulis di Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya (3) Menganalisis keterkaitan 
usaha dalam kluster industri kelom geulis di Kecamatan Tamansari Kota 
Tasikmalaya. Metode penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode stratified quota sampling dengan jumlah kuota sebesar 60 responden. 
Dikarenakan jumlah industri hanya 40 responden, maka penarikan sampel hanya 
sebesar 40 responden. Tahapan penelitian  meliputi : a) observasi yang dilakukan 
yaitu pengamatan secara langsung ke lapangan berupa pengolahan industri kelom 
geulis dan aksebilitas tempat industri b) survey c) pengolahan dan analisis data. 
Hasil Penelitian menunjukkan Kluster industri di Kecamatan Tamansari 
mengelompok di Desa Mulyasari, Desa Sukahurip dan Desa Setiawargi. 1) 
Karakter pengusaha yaitu masih berusia produktif, mayooritas pengusaha berjenis 
kelamin laki-laki, rata-rata berpendidikan SMA, dan dengan tanggunggan 
keluarga sebagian besar 3. 2) Karakteristik usaha memiliki modal cukup, memiliki 
tenaga kerja yang berasal dari sekitar daerah penelitian, mengambil bahan baku 
dari daerah sekitar daerah penelitian, serta pemasaran produk yang sudah 
mencakup wilayah, lokal maupun mancanegara 3) Keterkaitan Usaha memiliki 2 
keterkaitan yaitu keterkaitan horizontal meliputi menunjukan wilayah spasial asal 
bahan baku, asal tenaga kerja dan pemasaran. Keterkaitan vertikal menunjukan 
keterkaitan industri rumah tangga, kecil dan sedang berdasarkan alat, bahan baku, 
dan tenaga kerja.  
 




Business relation in industrial cluster Kelomgeulis in Tamansari District, 
Tasikmalaya City. The purpose of this research is (1) analyzing the characteristics 
of entrepreneurs in industrial clusters Kelomgeulis in Tamansari City district of 
Tasikmalaya (2) analyzing the characteristics of business in the cluster industrial 
kelomgeulis in the district Tamansari City Tasikmalaya (3) Analyzing business 
relations in the industrial cluster Kelomgeulis in Tamansari City district of 
Tasikmalaya. The sample withdrawal method used in this study was a stratified 
quota sampling method with a total quota of 60 respondents. As the number of 
industries was only 40 respondents, the sample withdrawal was only 40 
respondents. The stages of research include: a) observations carried out by direct 




Industrial B) survey C) processing and analysis of data. The results of the research 
show the industrial cluster in Tamansari-sub-district in Mulyasari village, 
Sukahurip Village and Setiawargi village. 1) The character of the businessman is 
still the productive age, the male-sex entrepreneur, average high school education, 
and with the family's response most of the 3. 2) characteristic of the business has 
sufficient capital, has a workforce that comes from around the research area, 
taking raw materials from the area around the research area, as well as marketing 
of products that already include regional, local and foreign 3) Business relation 
has two interconnectedness of horizontal linkage covering the spatial area of 
origin of raw materials, labor and marketing origin. Vertical linkage indicates the 
association of households, small and medium industries based on tools, raw 
materials, and manpower. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki berbagai macam industri barang yang khas di setiap 
daerahnya. Ciri khas industri tersebut sebagian besar bertema budaya seperti 
memiliki unsur-unsur khas dari wilayah tersebut. Industri yang hanya ada di 
beberapa wilayah di Indonesia cenderung mengelompok atau kluster di daerah-
daerah yang memiliki potensi industri yang baik. Kluster menghasilkan perbedaan 
spasial dalam tingkat pendapatan. Daerah-daerah yang banyak industri 
pengolahan tumbuh lebih cepat dibandingkan daerah-daerah yang hanya 
mempunyai sedikit industri pengolahan. Alasannya adalah daerah-daerah yang 
mempunyai industri pengolahan lebih banyak mempunyai akumulasi modal. 
Dengan kata lain, daerah-daerah dengan konsentrasi industri pengolahan tumbuh 
lebih cepat dibandingkan dengan daerah yang tidak punya konsentrasi industri 
pengolahan.  
Setiap wilayah memiliki kekhasannya sendiri dan sangat beragam 
jenisnya, kekhasan  tersebut  bisa  dilihat  dari  berbagai  sudut  pandang,  
bagaimana  kita melihat dan menafsirkan setiap fenomema yang ada. Kekhasan  
yang ada  disetiap wilayah  akan  terus  berkembang  ketika  banyak  yang  tetap  
memegang  teguh kekhasan tersebut, tetapi akan berbanding terbalik ketika 
kekhasan yang ada mulai dilupakan dan ditinggalkan mungkin yang ada hanya 
tinggalah sebuah kenangan. Kekhasan  yang  dimiliki  oleh suatu  wilayah  bisa  




bahkan  pendapatan  daerah. Tetapi selain itu faktor mengurangi tingkat 
pengangguran pun sangat memungkinkan terjadi di wilayah tersebut. 
Tabel 1. Jumlah Industri Kelom Geulis di Kecamatan Tamansari 
No Desa Jumlah Usaha 
1 Setiawargi 10 
2 Mulyasari 7 
3 Sukahurip 43 
Jumlah 60 
Sumber : Data mongraf Kecamatan Tamansari 
Berdasarkan tabel di atas, kluster kelom geulis banyak didapatkan di daerah 
Tamansari. Daerah tersebut memiliki 60 industri kelom geulis dan merupakan 
industri kelom geulis yang terbanyak dibandingkan kecamatan lain. Kota 
Tasikmalaya memiliki beraneka macam industri khas daerah seperti bordir, batik, 
mending, meubel, payung geulis, dan kelom geulis. Kecamatan Tamansari 
memiliki industri khusus yaitu kelom geulis yang memiliki industri yang 
mengelompok. Hal tersebut menunjukan bahwa kluster industri terjadi di 
Kecamatan Tamansari. 
1.1 Perumusan Masalah  
Dari latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah berupa : 
1) Bagaimana karakteristik pengusaha kelom geulis di Kecamatan Tamansari 
Kota Tasikmalaya? 
2) Bagaimana karakteristik usaha kelom geulis di Kecamatan Tamansari Kota 
Tasikmalaya? 
3) Bagaimana keterkaitan usaha dalam kluster industri kelom geulis di Kecamatan 
Tamansari Kota Tasikmalaya? 
1.2 Tujuan Penelitian  
1) Menganalisis karakteristik pengusaha dalam kluster industri kelom geulis di 
Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya. 
2) Menganalisis karakteristik usaha dalam kluster industri kelom geulis di 
Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya. 
3) Menganalisis keterkaitan usaha dalam kluster industri kelom geulis di 




1.3 Kerangka Penelitian  
Pembentukan kluster dapat membantu industri kecil untuk meningkatkan daya 
saing. Aglomerasi memudahkan industri untuk saling bersaing secara sehat dan 
membuat sebuah paguyuban untuk membuat produksi perusahaan yang tergabung 
dalam klaster. Keuntungan yang dihasilkan dari pembentukkan kluster antara lain 
peluang penyerapan tenaga kerja yang lebih besar, kemudahan dalam modal, 
akses kepada supplier, dan input pelayanan khusus serta terjadinya transfer 
informasi dan ilmu pengetahuan. Kluster industri bermanfaat untuk meningkatkan 
efisiensi antara lain melalui pengurangan biaya, penggunaan aset, dan mendorong 
memunculkan inovasi. Keberadaan kluster Industri memperkuat ekonomi suatu 
wilayah karena memiliki faktor pendorong untuk melakukan kegiatan usaha 
dengan berbagai karakteristik usaha industri sehingga terdapat keterkaitan dalam 
usaha industri kelom geulis dengan usaha lainnya. 















Sumber : Penulis 2019 
Keterkaitan  Usaha: 
1. Backward Linkage 
2. Forward Linkage 
1. Meningkatkan daya saing 
2. Mengurangi biaya produksi 
3. Peluang tenaga kerja lebih besar 





2. Bahan Baku 








2. METODE  
Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode survey. Survey adalah 
metode yang digunakan untuk menperoleh data primer dilapangan dimana dalam 
survey dapat menggunakan alat pengambil sampel berupa kuesioner. Metode 
pengambilan sampel menggunakan metode stratified quota sampling. Teknik 
sampling ini dilakukan dengan cara memberi quota sampel secara proporsional 
pada tiap strata industri. Strata industri dibuat berdasarkan pengetahuan awal 
tentang karakteristik populasi. Sample yang digunakan adalah 40 sampel, berikut 
tabel quota sampling industri kelom geulis : 
Tabel 2. Quota Sampling Pada Industri Kelom Geulis 
Klasifikasi Industri Quota Sampel 
Industri Rumah Tangga 12 
Industri Kecil 12 
Industri Sedang 16 
Jumlah 40 
Sumber : Penulis, 2019  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pemasaran Kelom Geulis 
Pemasaran adalah salah satu kegiatan atau proses mendistribusikan barang kepada 
para konsumen dengan mengantar langsung atau diambil dari pengusaha kelom 
geulis. Kebanyakan pengusaha kelom geulis memasarkan barang mereka sendiri 
tanpa adanya perantara dari pihak lain yang memungkinkan penekanan biaya 
marketing karena menurut pengusaha kelom geulis hal itu dapat mengurangi laba 
atau pendapatan dari usaha mereka. Pendistribusian kelom geulis ini dilakukan 
tidak hanya di wilayah produksi saja, tetapi sampai ke luar Kota Tasikmalaya 
bahkan keluar negeri. Berikut hasil perhitungan dari jangkauan wilayah 
pemasaran dirincikan pada Tabel 3 :  
Tabel 3. Pemasaran Kelom Geulis 
Nama Daerah F % 
Kecamatan Tamansari 40 29 




Jakarta 8 6 
Bogor 12 8 
Bandung 15 10 
Surabaya 5 3 
Padang 2 1 
Medan 2 1 
Balikpapan 3 2 
Samarinda 3 2 
Gorontalo 1 1 
Manado 1 1 
Jayapura 1 1 
Denpasar 13 9 
Panama 3 2 
Cina 3 2 
Jepang 3 2 
Korea 3 2 
Amerika 3 2 
Italia 2 1 
Perancis 2 1 
Jumlah 145 100 
Sumber : Penulis, 2019 
Berdasarkan Tabel 3 Pemasaran Kelom Geulis sebagian besar dipasarkan di 
Kecamatan Tamansari, selain itu juga kelom geulis dipasarkan ke luar kota 
sebanyak 40 pengusaha dengan daerah tujuan Jakarta, Bogor dan lain sebagainya. 
Wilayah pemasaran dalam kota terdapat 20 pengusaha, karena mereka 
mempunyai toko di sekitar Kota Tasikmalaya atau luar wilayah kecamatan. 
Kemudian tak hanya di Indonesia saja kelom geulis ini memasarkan produknya, 
melainkan sudah sampai mancanegara hal ini terjadi karena beberapa pengusaha 
yang sudah terkenal dalam segi kualitasnya yang bagus dan juga industri kelom 
geulis lebih diminati oleh masyarakat luar negeri. 
3.2 Keterkaitan Bahan Baku 
Keterkaitan kebelakang (Backward Linkage) tercermin dari adanya hubungan 
antara pengusaha kelom geulis dengan pengusaha lain seperti penyedia bahan 
baku dan kelom setengah jadi. Pembelian bahan baku atau kelom setengah jadi 
dilakukan secara langsung tanpa adanya perantara. Hal itu merupakan salah satu 




keterkaitan lain yang juga terjadi adalah pada proses produksi yakni dalam hal 
tenaga kerja, dan penggunaan mesin/alat produksi secara bersama terhadap 
industri yang memang tidak memiliki alat yang lengkap. 
Tabel 4 Keterkaitan dalam hal Bahan Baku 
Keterkaitan dalam hal Bahan Baku F % 
Memiliki keterkaitan 29 73 
Tidak memiliki keterkaitan 11 27 
Jumlah 40 100 
 Sumber : Penulis, 2019 
Berdasarkan tabel 4 di atas pengusaha yang memiliki keterkaitan dalm hal 
bahan baku sebanyak 29 pengusaha dengan persentase 73%. Hal ini dikarenakan 
tidak semua pengusaha mengolah kelom geulis dari awal pengerjaan, melainkan 
industri yang mengolah bahan baku setengah jadi atau kelom putih tersebut di 
serahkan kepada industri yang melakukan proses finishing. Sedangkan yang tidak 
memiliki keterkaitan dalam hal bahan baku sebanyak 11 pengusaha dengan 
persentase 27%, hal ini di karenakan mereka mengolah kelom geulis tersebut dari 
awal hingga akhir proses produksi. 
3.3 Keterkaitan dalam hal Tenaga Kerja 
Setiap usaha yang memiliki peminat banyak dan memiliki tingkat permintaan 
tinggi pasti membutuhkan orang lain untuk membantu usahanya. Dari beberapa 
tempat usaha yang sudah terkenal dan sudah sangat familiar di televisi atau media 
sosial pastilah memiliki beberapa karyawan atau tenaga dari masyarakat-
masyarakat sekitar yang dipekerjakan. Hakikatnya adanya usaha adalah untuk 
menyerap tenaga kerja yang bertujuan untuk mengurangi pengangguran. 
Tabel 5 Keterkaitan dalam hal tenaga kerja 
Keterkaitan dalam hal tenaga kerja F % 
Memiliki keterkaitan 16 40 
Tidak memiliki keterkaitan 24 60 
Jumlah 40 100 
 Sumber : Penulis, 2019 
Dari tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa keterkaitan dalam hal tenaga kerja 
memiliki keterkaitan antara satu usaha dengan usaha lain sebesar 40% atau 




antara usaha cukup tinggi mengingat hampir setengah dari pengusaha saling 
berkaitan.  
3.4 Keterkaitan dalam hal alat/mesin 
Keterkaitan mesin berkaitan dengan penyewaan alat yang belum lengkap dari 
suatu usaha. Usaha yang kelom geulis memiliki keterkaitan dari hal alat yaitu 
melengkapi alat yang disewa dari industri lain. 
Tabel 6 Keterkaitan dalam hal alat/mesin 
Keterkaitan dalam hal alat/mesin F % 
Memiliki keterkaitan 19 48 
Tidak memiliki keterkaitan 21 62 
Jumlah 40 100 
Sumber : Penulis, 2019 
Berdasarkan Tabel 6 Pengusaha yang memiliki keterkaitan dalam hal alat/ 
mesin sebanyak 19 pengusaha dengan persentase 48%, sedangkan pengusaha 
yang tidak memiliki keterkaitan sebanyak 21 pengusaha dengan persentase 62%. 
Hal ini terjadi karena tidak semua pengusaha memiliki alat yang digunakan untuk 
awal proses produksi dan juga pengusaha yang tidak memiliki alat ketika banyak 
pesanan mereka meminjam alat tersebut ke industri yang lain. 
3.5 Jalur Pemasaran Kelom Geulis 
Keterkaitan vertical kedepan (Forward Linkage) yakni keterkaitan atau kerjasama 
yang terjadi antara pengusaha kelom geulis dengan konsumennya dalam hal 
pemasaran produk, distribusi produk dan transportasinya. Keterkaitan ini bersifat 
seimbang karena adanya interaksi antara pengusaha dan konsumen. Komunikasi 
yang dilakukan biasanya berupa ide desain bentuk kelom, ukuran bahkan desain 
gambar dari kelom yang diinginkan konsumen sehingga pengusaha juga dapat 





Tabel 7 Jalur Pemasaran Kelom Geulis 
Jalur Pemasaran F % 
Pedagang 15 38 
Pengepul 12 30 
Langsung Konsumen 6 15 
Unit Usaha kecil/sedang 7 18 
Jumlah 40 100 
 Sumber : Penulis, 2019 
Pada Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa jalur pemasaran yang paling 
banyak yaitu melalui pedagang sebanyak 15 dengan persentase 38%. Sedangkan 
yang paling sedikit melalui unit usaha lain sebanyak 7 pengusaha dengan 
persentase 18%. Hal ini terjadi karena adanya kerjasama antara pengusaha dengan 
konsumen untuk meningkatkan perkembangan industri kelom geulis. Keterkaitan 
Industri Kelom Geulis secara bisa digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2. Keterkaitan Industri Kelom Geulis 
 




Berdasarkan Gambar 2 Keterkaitan Industri Kelom Geulis secara vertikal 
memiliki keterkaitan dengan industri satu dengan industri lain. Dapat dilihat pada 
gambar 1 bahwa Industri rumah tangga memiliki keterkaitan dalam hal bahan 
baku yaitu bahan ½ jadi dengan Industri sedang dan industri kecil. Selain itu juga 
industi kecil memiliki keterkaitan dalam hal tenaga kerja dengan industri sedang, 
hal ini disebabkan karena ketika industri kecil memiliki pesanan banyak maka 
tenaga kerja industri sedang berpindah sementara ke industri kecil. Kemudian 
ketika kelom setengah jadi tersebut sudah jadi dilakukan pemasaran, jalur 
pemasaran tersebut dimulai dari industri rumah tangga memasarkan produk kelom 
geulis melalui konsumen langsung. Sedangkan industri kecil dan industri sedang 
memasarkan produknya melalui konsumen, pedagangg dan pengepul. Hal ini 
terjadi keterkaitan antara pengusaha, pedagang, konsumen dan pengepul, yang 
mana produk dari pedagang bisa di jual kembali melalui konsumen dan pengepul. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Penelitian tentang kajian keterkaitan usaha dalam kluster industri mendapatkan 40 
responden yang ada di Kecamatan Tamansari. Berdasarkan penelitian dan hasil 
analisis data yang didapat dilapangan di atas, maka didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut : 
4.1.1 Karakteristik usaha dalam kluster industri kelom geulis di Kecamatan 
Tamansari Kota Tasikmalaya. 
Karakteristik usaha kelom geulis dibagi menjadi 3 yaitu industri rumah tangga, 
kecil dan sedang berdasarkan jumlah tenaga kerjanya. Usia pemilik industri 
adalah pada usia produktif antara 15-65 tahun. Mayoritas pemilik usaha adalah 
laki-laki dan sudah menikah. Pendidikan pemilik usia mayoritas adalah SMA 
dengan presentase 60%. Pendapatan pengusaha kelom yang paling besar adalah 
Rp 20.000.000 dengan rata-rata omset keseluruhan industri adalah Rp 
15.000.000. Modal yang digunakan mayoritas pengusaha kelom geulis dengan 
rata-rata sebesar Rp 23.000.000. Kebanyakan ide usaha pengusaha kelom 




geulis yang digeluti oleh pengusaha mayoritas adalah lebih dari 15 tahun 
keatas. Asal tenaga kerja yaitu berasal dari satu desa dan beda desa tetapi 
masih satu kecamatan. Untuk asal bahan baku masih berasal dari Kota 
Tasikmalaya, yaitu satu kecamatan dan beda kecamatan. Kapasitas produksi 
Industri Kelom Geulis paling banyak 1200 pcs/bulan, dengan rata-rata 
kapasitas produksi 600pcs/bulan. 
4.1.2 Keterkaitan pengusaha kelom geulis  
Keterkaitan dibagi menjadi dua yaitu keterkaitan horizontal dan vertikal 
1) Horizontal 
Keterkaitan horizontal ini memperlihatkan adanya hubungan wilayah spasial 
dalam hal asal tenaga kerja, asal bahan baku dan pemasaran yang dituju. Asal 
tenaga keerja industri kelom geulis masih berada dalam satu desa atau masih 
dalah satu kecamatan. Tenaga kerja industri kelom geulis juga berasal dari satu 
desa yang berada di Kecamatan Tamansari, hal ini menunjukkan bahwa asal 
tenaga kerja da nasal bahan baku masih mencakup wilayah lokal. Sedangkan 
pemasaran industri kelom geulis ini tidak hanya mencakup wilayah lokal saja 
melainkan sudah mencakup internasional. 
2) Keterkaitan Vertikal 
Keterkaitan vertikal kedepan (Forward Linkage) yakni keterkaitan/kerjasama 
yang terjadi antara pengusaha kelom geulis pengusaha bahan baku atau kelom 
setengah jadi. Untuk keterkaitan mengenai keterkaitan dalam hal alat/ mesin 
sebanyak 19 pengusaha dengan persentase 48%, sedangkan pengusaha yang 
tidak memiliki keterkaitan sebanyak 21 pengusaha dengan persentase 62%. 
Pengusaha yang memiliki keterkaitan dengan usaha lain adalah 40% sedangkan 
yang tidak memiliki keterkaitan adalah 60%. 
Keterkaitan vertikal kebelakang (Backward Linkage) mengacu pada pembuatan 
bahan baku dan proses produksi kelom geulis. Dalam pembuatan bahan baku 
para pengusaha kelom geulis melakukan kerjasama bersama industri kecil 
maupun industri sedang untuk mendapatkan bahan baku sehingga dapat 
menjalankan proses produksi. Selain bahan baku, terdapat juga keterkaitan 




tenaga kerja. Tetapi tidak ada keterkaitan dalam hal pemodalan dengan 
pengusaha yang lain. 
4.2 Saran 
Hasil Penelitian dari Kajian Keterkaitan Usaha dalam Kluster Industri Kelom 
geulis di Kecamatan Tamansari, peneliti dapat memberi saran sebagai berikut: 
1) Saran untuk pengusaha industri kelom geulis sebaiknya mempertahankan suatu 
komunitas/paguyuban kelom geulis untuk lebih sering mengadakan sosialisasi 
atau sharing, agar menjaga keharmonisan suatu usaha dan kelom geulis tetap 
berkembang lebih baik serta tidak akan menimbulkan persaingan tidak sehat.  
2) Saran untuk pemerintah perlu adanya dukungan untuk melakukan pameran-
pameran industri yang ada di Kota Tasikmalaya, untuk lebih meningkatkan ciri 
khas produk Kota Tasikmalaya. 
3) Saran untuk peneliti selanjutnya adalah jumlah industri yang diteliti lebih 
banyak lagi agar pembaca dapat mengetahui persebaran semua lokasi industri 
kelom geulis. 
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